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ABSTRACT
Prayer worship is education and guidance provided by figh teachers to
students, so that students understand the worship and its implementation
in everyday life. that as creatures who are able to think properly and
early baliq humans, they should have embedded self-awareness about
their obligations to Allah SWT, namely worshiping him (prayer). The
question in this study is how the role of the figh teacher in improving the
observance of prayer at MTs Al-Ihsan Tanah Grogot. The purpose of this
study was to determine the role of the fiqgh teacher in improving the
obedience of prayer at MTs Al-IThsan Tanah Grogot. This research uses
qualitative field research with descriptive research. This research uses
data collection techniques with interviews, observation and
documentation. Data validity techniques using triangulation of sources,
techniques and time. Data analysis techniques use data reduction, data
presentation then conclusions. The results of the study are as follows: The
role of the Figh Teacher in improving the observance of prayer at MTs Al-
Ihsan Tanah Grogot is said to be good. This can be seen from teachers
who set an example by attending prayers together, familiarize by
requiring students to pray together, enforce discipline by teaching
prayers on time so as not to fall behind the next subject, motivate students
by giving exemplary stories and giving advice, give gifts by giving
additional grades and giving praise, punish by giving punishment in the
form of cleaning the school bathroom and praying alone.
Keywords: Obedience to Prayer, Modeling, Habituation.

ABSTRAK
Ibadah shalat merupakan pendidikan dan bimbingan yang di berikan
oleh guru figih kepada peserta didik, agar peserta didik paham akan
ibadah tersebut dan pelaksanaanya dalam kehidupan sehari-hari.
bahwa sebagai makhluk yang sudah mampu berfikir secara baik dan
manusia balig awal maka hendaknya telah tertanam kesadaran diri
mengenai kewajibannya kepada Allah SWT yaitu menyembahnya
(shalat). Pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan
guru fiqih dalam meningkatkan ketaatan ibadah shalat MTs Al-lhsan
Tanah Grogot?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan
guru figih dalam meningkatkan ketaatan ibadah shalat MTs Al-lhsan
Tanah Grogot. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
lapangan dengan sifat penelitian deskriptif. Penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan
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dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber,
teknik dan waktu. Teknik analisa data menggunakan reduksi data,
penyajian data kemudian kesimpulan. Hasil penelitian adalah sebagai
berikut: Peranan Guru Figih dalam meningkatkan ketaatan ibadah
shalat MTs Al-Thsan Tanah Grogot dikatakan baik. Hal ini bisa dilihat
dari guru yang memberikan teladan dengan mengikuti shalat
berjama’ah bersama, membiasakan dengan mewajibkan
siswa/siswinya dalam melaksanakan shalat berjama’ah bersama,
menegakkan disiplin dengan mengajarkan shalat tepat waktu agar tidak
tertinggal mata pelajaran berikutnya, memotivasi siswa dengan
memberikan cerita teladan dan memberikan nasehat, memberikan
hadiah dengan memberikan nilai tambahan dan memberikan pujian,
menghukum dengan memberikan hukuman berupa membersihkan
kamar mandi sekolah dan mengerjakan shalat sendirian.

Kata Kunci : Ketaatan Ibadah Shalat, Teladan, Membiasakan.

PENDAHULUAN

Shalat merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang sudah baligh,
dan amalan ibadah shalatlah yang akan dimintai pertanggung jawaban
pertama kelak di akhirat. Oleh karena itu, dalam meningkatkan ketaatan
ibadah shalat perlu penanganan serius sistematis, dan berkesinambungan
sehingga apa yang terjadi menjadi tujuan pendidikan agama islam (Adiyono,
2021) dapat terealisasi dengan baik (Adiyono, 2022). Problematika agama di
sekolah (Adiyono, 2022), (Saraya, dkk,2023) selama ini hanya dipandang
melalui aspek kognitif (Adiyono,dkk.2023) atau nilai dalam bentuk angka
saja (Nur Halimah & Adiyono, 2022), kurang mendorong bagaimana siswa
didik mengamalkan (Adiyono, 2019), (Adiyono, 2022) dan meningkatkan
ketaatan pada ajaran-ajaran agama (Adiyono, 2023)dalam dunia nyata
terutama dalam hal shalat, sehingga belajar agama sebatas menghafal dan
mencatat. Hal ini mengakibatkan pelajaran agama hanya menjadi pelajaran
teoritis, bukan pengalaman atau penghayatan (Adiyono, 2019), (Adiyono,
2022) terhadap agama itu sendiri.

Tingkat ketaatan ibadah siswa yang beragam disebabkan oleh
pengetahuan (Wati, dkk. 2022) yang berbeda-beda. Lembaga pendidikan
perlu meletakkan upaya peningkatan siswa dengan berbasis nilai-nilai
keagamaan menjadi landasan (Wati, dkk. 2022) yang perlu dibentuk melalui
proses belajar mengajar (Julaiha, dkk, 2023), dalam hal ini perlu adanya
peran guru agama islam (Muntaha, 2022), terlebih guru bidang studi fiqgih.
Selain dituntut untuk memberikan materi pembelajaran (Mardhatillah,dkk,
2022) guru bidang studi figih juga harus mampu memberikan bimbingan
serta teladan dalam meningkatkan ketaatan ibadah shalat kepada siswanya,
dengan harapan para siswa dapat semangat dan antusias dalam
melaksanakan dan meningkatkan ketaatan ibadah dengan baik dan benar
menurut ajaran islam baik di sekolah maupun di luar sekolah (Maulida, dkk,
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2021). Tugas yang diemban seorang guru figih selain ia menyampaikan, ia
juga harus memberi keteladanan dalam kehidupan sehari-hari terhadap
peserta didik yang ia didik, seperti pembinaan kesadaran dalam shalat
berjamaah, tidak sedikit siswa yang kurang faham akan pentingnya shalat
berjamaah dan tidak melaksanakan shalat, mereka berfikir saya belum wajib,
saya masih kecil, saya masih muda nanti saja pastua shalatnya, saya malas,
pakaian saya kotor nanti saya shalat dirumah saja, takut dikatakan orang
alim, dan lain sebagainya ini adalah bagian dari teori peserta didik dalam
menghindari shalat berjamaah dan bagian dari kurang sadarnya peserta
didik dalam shalat berjamaah.

MTs Al Thsan Tanah Grogot merupakan salah satu Sekolah Menengah
Tsanawiyah yang berada di bawah Naungan Kementrian Agama. Di dalam
MTs Al Ihsan Tanah Grogot, dalam hal keagamaan menggunakan kurikulum
Aqgidah Akhlak, Figih, SKI, Al Qur’an Hadist, dan bahasa Arab. Dengan adanya
jumlah jam pelajaran agama yang lebih banyak di MTs Al Ihsan Tanah Grogot
diharapkan para siswa dapat lebih mendalami keagamaan di samping
akademik. Masalah shalat sangat ditekankan sekali bagi siswa di MTs Al
Ihsan Tanah Grogot, juga dilaksanakan shalat Dzuhur secara berjamaah
secara rutin. Selain dengan kegiatan rutin tersebut, para guru terutama guru-
guru figih sangat menekankan pentingnya shalat disela-sela pelajaran.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang bagaimana perana guru figih dalam
meningkatkan ketaatan ibadah siswa-siswanya agar mereka dapat terbiasa
disiplin untuk melaksanakan ibadah shalat yang sesuai dengan ajaran agama
islam. Harapan guru dan orang tua, untuk itu judul dalam penelitian ini
adalah “Peranan Guru Figih Dalam Meningkatkan Ketaatan Ibadah Shalat
Siswa Kelas VIII B MTs Al Ihsan Tanah Grogot”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian kualitatif.
Penelitian yaitu “suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok”. Penelitian
kualitatif dapat diartikan sebagai “penelitian yang mengungkapkan suatu
fenomena melalui deskripsi bahasa non-statistik secara holistic”.
Berdasarkan pengertian tersebut maka penelitian kualitatif sangat
menekankan pada proses analisis.

Penelitian kualitatif lapangan ini bertujuan “untuk mempelajari secara
intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan
sesuai unit sosial: individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat”. Penelitian
ini dilakukan dengan menghimpun data dalam keadaan sewajarnya,
mempergunakan cara bekerja yang sistematis, terarah dan dapat
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dipertanggung jawabkan, sehingga tidakkehilangan sifat ilmiahnya atau
serangkai kegiatan atau proses menjaring data/informasi yang bersifat
sewajarnya.

Penelitian yang penulis gunakan ini adalah penelitian yang bersifat
penelitian deskriptif karena bertujuan untuk membuat pencandraan
(deskriptif) secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta yang
ada. Penelitian deskriptif adalah “penelitian yang bermaksud untuk membuat
gambaran mengenai situasi atau kejadian-kejadian” (Sumadi Suryabrata,
2013). Pada umumnya dilakukan penelitian ini dengan tujuan untuk
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik obyek atau subyek
yang diteliti secara tepat, maka berkenaan dengan judul penelitian, peneliti
menekankan pada penelitian deskriptif.

Maka dalam penelitian ini lebih menekankan pada pandangan
mengenai gambaran peristiwa yang dibentuk oleh kata-kata secara ilmiah.
Jadi, penelitian deskriptif adalah penelitian yang menerangkan tentang
kejadian keadaan dan kenyataan prilaku manusia, memotivasi serta
memberikan gambaran bagi semua pihak yang membutuhkan serta
penelitian yang berusaha melihat makna yang terkandung dibalik objek
penelitian.

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah dengan cara atau langkah
sebagai berikut:

1. Mengumpulkan dan membaca literature yang berkaitan dengan peranan
guru figih dalam meningkatkan ketaatan ibadah shalat siswa.

2. Meneliti dan menganalisa literature yang ada relevansinya dengan
permasalahan yang akan dibahas.

3. Melakukan survey lapangan dan menganalisis situasi yang terdapat di
lapangan serta mengidentifikasi penyebab kurangnya tingkat ketaatan
ibadah shalat siswa.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian kualitatif adalah
penelitian yang diungkapkan dan dijelaskan melalui kata-kata. Bentuk data
yang akan digunakan bukan berbentuk bilangan angka atau nilai yang
bisanya dianalisis dengan perhitungan matematika statistik. Penulis akan
menungkap fenomena atau kejadian dengan cara menjelaskan,
memaparkan/menggambarkan dengan kata-kata secara jelas dan terperinci
melalui bahasa yang tidak berwujud angka, dengan menggunakan jenis
penelitian deskrptif dan menggunakan pendekatan fenomenologi maka dapat
diasumsikan bahwa sifat dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
lapangan. Pengumpulan data merupakan langkah awal yang harus ditempuh
dalam sebuah penelitian, adapun teknik pengumpulan data yang penulis
gunakan dalam penelitian ini adalah:
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Interview (wawancara)

“wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu interviewer (pewawancara) yang
mengajukan pertanyaan dan interviewee (terwawancara) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu” (Lexi ]J. Moleong, 2011).

Kegunaan dari wawancara ini adalah untuk memperoleh data dan
menemukan permasalahan yang di teliti. Tanya jawab yang dilakukan oleh
peneliti dengan pihak Guru Fiqih dan siswa MTs Al-lhsan Tanah Grogot.
Diharapkan banyak informasi dapat di peroleh secara langsung dari sumber
informasi melalui kegiatan wawancara ini.

Observasi (pengamatan)

Observasi adalah “teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau
prilaku objek sasaran”. Metode observasi ini digunakan untuk mendapatkan
informasi-informasi yang peneliti butuhkan tentang peranan guru figih
dalam meningkatkan ketaatan ibadah shalat siswa di MTs Al-lhsan Tanah
Grogot, kegiatan yang terdapat di sekolah. Sedangkan lembar observasi
digunakan untuk merekam peristiwa selama tindakan berlangsung.

Dokumentasi
Dokumentasi adalah “metode mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat,agenda, dan sebagainya” (Suharsimi Arikunto,2013).
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan peneliti untuk
memperoleh data yang terkait dengan:
1) Sejarah berdirinya Mts Al-lhsan Tanah Grogot

2) Letak geografis Mts Al-Thsan Tanah Grogot

3) Visi, misi dan tujuan Mts Al-IThsan Tanah Grogot
4) Struktur organisasi Mts Al-lThsan Tanah Grogot
5) Data guru dan pegawai

6) Data siswa

7) Sarana dan prasarana

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Peranan Guru Figih Dalam Meningkatkan
Ketaatan Ibadah Shalat Siswa dapat disajikan dari penelitian ini.
Guru adalah tokoh kunci dalam kegiatan-kegiatan bimbingan yang
sebenarnya di dalam kelas. Guru selalu dalam hubungan yang erat
dengan murid, ia banyak mempunyai kesempatan untuk
mempelajari murid, mengawasi tingkah laku dan kegiatannya, dan
apabila ia teliti serta menaruh perhatian ia akan mengetahui sifat-
sifat murid, kebutuhannya, minatnya, masalah-masalahnya, dan
titik-titik kelemahan serta kekuatannya.
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Guru Fiqih yang dalam peranannya memberikan
pengetahuan tentang Ilmu Agama Islam sehingga siswa dapat
mengamalkan ajaran Agama Islam dan juga membimbing dan
mengarahkan siswa menjadi manusia yang berkepribadian atau
berbudi pekerti mulia. Terdapat beberapa cara yang dapat
dilakukan dalam menanamkan iman atau meningkatkan ketaatan
beribadah anak didik yaitu, memberikan contoh atau teladan,
membiasakan (tentunya yang baik), menegakkan disiplin,
memberikan motivasi, memberikan hadiah terutama psikologis,
menghukum, menciptakan suasana yang berpengaruh bagi
pertumbuhan positif (Ahmad Tafsir,2011).

Memberi teladan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Fiqih, ibu Lutfiati:
: “Iya, pada intinya seorang guru ada di tempat dan untuk
shalat dzuhur berjama’ah.” Pernyataan ini di kuatkan kembali
oleh Lm siswa Kkelas VIII: “guru Figih selalu mengikuti
kegiatan shalat dzuhur berjama’ah di sekolah dan mengajak
siswa melaksanakan shalat bersama. Jadi tidak ada alasan
gurunya saja tidak mau melaksanakan shalat, kenapa
menyuruh kami shalat.”

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat
dipahami bahwa setiap waktu dzuhur guru figih selalu berada di
sekolah dan melaksanakan shalat berjama’ah bersama para siswa,
hal ini dilakukan guru figih untuk memberikan teladan yang baik
bagi siswa.

Membiasakan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru figih ibu L :
Saya mewajibkan siswa melaksanakan shalat dzuhur di sekolah
agar mereka terbiasa shalat tepat waktu, meskipun tidak
dipungkiri kalau tidak semua siswa menerapkannya di rumabh.
Dalam hal lain juga saya memberikan catatatan bagi yang tidak
melaksanakan shalat dzuhur secara berjamaah maka saya akan
memberikan hukuman berupa membersihkan wc dan juga
memberikan 50 poin yang berlaku dalam aturan sekolah pada
siswa yang tidak melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di masjid-

Menegakkan Disiplin

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru figih ibu L : Apa
bila waktu shalat dzuhur sudah tiba kami selaku pengajar
memberhentikan waktu pembelajaran agar bisa melaksanakan
shalat dzuhur berjamaah tepat pada waktunya.
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Dalam catatan kami kontrol dipastikan tidak ada lagi siswa
yang berada dikelas dan dipastikan siswa/siswi sudah berada di
masjid semua dan untuk mengikuti shalat dzuhur secara
berjamaah pada tepat waktunya.

Hal ini dikuatkan oleh pemaparan RK siswa kelas VIII :
Setiap waktu dzuhur ibu L memantau apa masih ada siswa yang di
kelas atau tidak, dulu sebelum beliau menegakkan disiplin seperti
itu saya termasuk siswa yang malas untuk shalat di sekolah,
mending di asrama saja. Alhamdulillah sekarang sudah mau ikut
shalat berjama’ah walau terkadang ada rasa malas untuk ikut
shalat berjama’ah di Masjid.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, cara
mendisiplinkan siswa dengan memberikan peringatan bahwa
waktu yang istirahat yang singkat karena akan ada jam pelajaran
selanjutnya. Maka dari itu jika bel istirahat kedua berbunyi guru
figih selalu berkeliling kelas mengajak siswa untuk segera
mengambil air wudhu dan shalat berjama’ah di masjid. Namun
masih ada siswa yang keluar dari pantauan dan tidak
melaksanakan shalat.

Motivasi

Hasil wawancara dengan guru figih ibu L : Saya tidak
pernah bosan untuk memberikan motivasi kepada siswa dengan
cara selalu menasehati mereka ketika di kelas, bercerita tentang
hal-hal yang berhubungan dengan shalat seperti keutamaan shalat
dan lain-lain. dengan memberi motivasi lama-lama hati siswa bisa
luluh. Jika sekarang siswa belum bisa benar-benar taat dalam
melaksanakan ibadah shalat saya yakin suatu saat nanti siswa akan
menaatinya.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Nn siswa kelas VIII:
“guru fiqih sering bercerita di kelas kami dan ceritanya selalu
berganti-ganti meskipun topik utamanya tentang shalat, tetapi
ceritanya dapat membuat kami senang dan tidak bosan untuk
mendengarkannya. Ketika selesai bercerita guru figih kami selalu
memberikan nasehat kepada kami tentang hikmah cerita tersebut.
Sehingga membuat kami tergerak untuk mencontoh tokoh-tokoh
baik dalam cerita tersebut.”

Berdasarkan wawancara dengan Rk siswa kelas IX: “Senang
karena guru figih bercerita tentang taqdim terhadap seorang guru
dan keutamaan shalat berjama’ah.”

Berdasarkan hasil observasi, dapat peneliti pahami bahwa
pada saat jam pelajaran berlangsung guru figih selalu menyisakan
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waktu beberapa menit untuk menasehati dan memotivasi siswa
agar mereka tidak bosan untuk beribadah.

Memberikan hadiah terutama psikologis

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fiqih, ibu L:
“Mendapat pujian, bisa menjadi contoh untuk siswa yang lainnya.
Siswa yang rajin dalam melaksanakan ibadah shalat dzuhur akan
saya berikan nilai plus dalam pelajaran figih.”

Hal ini dikuatkan oleh pernyataan Lm siswa kelas VIII:
“Semua siswa pasti pernah mendapatkan pujian dari beliau.
Terutama bagi siswa yang rajin melaksanaknan shalat berjama’ah
di sekolah. Saya senang dengan beliau karena baik dan ramah.”

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas dapat
dipahami bahwa cara guru figih dalam meningkatkan ketaatan
ibadah shalat dengan memberikan hadiah terutama pujian dan
nilai tambahan. Cara ini dapat membuat siswa merasa senang dan
mengulangi perbuatannya untuk mengikuti shalat berjama’ah di
sekolah.

Menghukum

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru figih ibu L:
“Menegur, apa yang dilakukan ketika tidak shalat berjama’ah.
Memberikan hukuman pada siswa yang tidak melaksanakan shalat
berjama’ah. Banyak siswa yang pernah tidak mengikuti kegiaatan
shalatberjama’ah di sekolah, jadi perlu adanya hukuman bagi siswa
yang tidak mengikuti pelaksanaan ibadah shalat berjama’ah
setelah diadakan hukuman, presentase untuk siswa tidak
melaksanakan shalat dapat dikatakan menurun. Hukuman bagi
siswa yang tidak melaksanakan shalat dzuhur berjama’ah berupa
membersihkan wc/kamar mandi sekolah dan juga diberikan point
yang berlaku dalam peraturan sekolah berupa 50 point yang
diberikan kepada siswa yang tidak melaksanakan shalat dzuhur
berjamaah di masjid.”

Hal ini dikuatkan oleh pernyataan Nn siswa kelas VIII: “Iya,
apabila siswa tidak melaksanakan shalat dzuhur berjamaah di
masjid maka akan diberikan sanksi berupa hukuman
membersihkan kamar mandi.”

Hal ini dikuatkan kembali oleh Rk siswa kelas VIII: “lya,
disuruh shalat berjama’ah sendiri. Kemudian membersihkan
kamar mandi sekolah.”

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan masih
terdapat siswa yang tidak ikut melaksanakan shalat berjama’ah,
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sehingga mereka mendapat hukuman.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah
penulis lakukan, dapat diketahui bahwa hukuman itu berlaku bagi
siswa yang tidak melaksanakan shalat berjama’ah. Hukuman yang
diberikan pun tidak menyakiti siswa tetapi memberikan pelajaran
tersendiri untuk mereka tidak mengulangi perbuatan tersebut.

Menciptakan suasana yang berpengaruh bagi pertumbuhan positif

Hasil wawancara peneliti dengan guru figih ibu L: “Semua
guru ikut berpartisipasi dalam meningkatkan ketaatan ibadah
shalat dzuhur berjama’ah. jadi semua guru pendidikan islam di sini
dihimbau untuk menasehati siswa terutama bagi siswa yang
lumayan susah diarahkan.”

Pernyataan tersebut di kuatkan kembali oleh Nn siswa kelas
VIII: “Iya, Guru lain ikut menertibkan siswanya, setelah adzan
berkumandang siswa di suruh pergi ke masjid untuk
melaksanakan shalat dzuhur berjama’ah.”

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan menunjukan
bahwa guru-guru yang mendapat jam pelajaran siang juga
mengikuti kegiatan shalat berjama’ah di sekolah, guru yang ada di
tempat juga menegur siswa jika kedapatan tidak mengikuti shalat
berjama’ah. Sedangkan ketaatan ibadah shalat siswa merupakan
upaya mendekatkan diri kepada Allah dengan menaati segala
perintah-Nya, menjauhi segala larangan-Nya. Shalat adalah
berhadap hati kepada Allah sebagai ibadah, dalam bentuk
beberapa perkataan dan perbuatan, yang dimulai dengan takbir
dan diakhiri dengan salam serta menurut syarat-syarat yang telah
ditentukan syara’. Perlu adanya bimbingan dan penanganan yang
serius yang diberikan pendidik kepada siswa. Melalui hasil
observasi menunjukan bahwa meskipun guru telah melakukan
beberapa cara untuk meningkatkan

Menegakkan disiplin

Disiplin adalah “suatu tata tertib yang dapat mengatur
tatanan kehidupan pribadi dan kelompok”.

Kedisiplinan adalah suatu tata tertib yang mengatur tatanan
kehidupan individu dan kelompok, sehingga pendisiplinan yang
dilakukan oleh guru figih dengan memantau siswa agar segera
mengambil air wudhu dan bergegas ke masjid agar siswa tepat
waktu dalam melaksanakan shalat. Akan tetapi masih ada siswa
yang keluar dari pantauan guru dan tidak melaksanakan shalat
berjama’ah.
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Motivasi

Selain menegakkan disiplin guru figih juga sering
memberikan motivasi di sela-sela jam pelajaran berlangsung
dengan memberikan motivasi tentang pahala melaksanakan shalat
berjama’ah tentu lebih banyak dari pada melaksanakan shalat
sendirian.

Bercerita dengan topik yang berganti-ganti meskipun topik
utamanya tentang shalat, tetapi ceritanya tidak membuat siswa
bosan untuk mendengarkannya. Ketika sudah selesai bercerita
kemudian guru figih selalu menjelaskan hikmah dari cerita yang
disampaikan.

Memberikan hadiah terutama psikologis

Guru figih dalam meningkatkan ketaatan ibadah shalat
dengan memberikan pujian kepada siswa yang rajin melaksanakan
shalat berjama’ah dan nilai tambahan. Siswa yang rajin
melaksanakan shalat berjama’ah akan berbeda ketika ada ujian
praktek ibadah, pasti sudah menguasai karena kesehariannya
melaksanakan.

Menghukum

Masih terdapat siswa yang tidak melaksanakan shalat
berjama’ah, sehingga mereka akan mendapatkan hukuman dari
guru kesiswaan. Hukuman yang berlaku untuk siswa yang tidak
melaksanakan shalat berjama’ah adalah tidak menyakiti siswa.
Hukuman yang diberikan biasanya seperti membersihkan
wc/kamar mandi di sekolah, kemudian melaksanakan shalat
sendirian.

Menciptakan suasana yang berpengaruh bagi pertumbuhan positif

Semua guru dapat saling membantu dan kompak dalam
mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Karena hal ini dapat
menciptakan suasana yang harmonis di dalam lingkungan sekolah
yang dapat berpengaruh bagi pertumbuhan positif siswa.

Berdasarkan rincian di atas, dalam menanamkan ketaatan
ibadah pada siswa, cara di atas sangatlah besar pengaruhnya,
tetapi karena siswa hanya sebentar saja di sekolah, maka yang
paling besar pengaruhnya adalah bila cara-cara tersebut dilakukan
juga oleh orang tua di rumabh.

Ibadah merupakan upaya mendekatkan diri kepada Allah
dengan menaati segaala perintah-Nya, menjauhi segala larangan-

189



Nya. Shalat adalah berhadap hati kepada Allah sebagai ibadah,
dalam bentuk beberapa perkataan dan perbuatan, yang dimulai
dengan takbir dan diakhiri dengan salam serta menurut syarat-
syarat yang telah ditentukan syara’. Perlu adanya bimbingan dan
penanganan yang serius yang diberikan pendidik kepada siswa.
Melalui hasil observasi menunjukan bahwa meskipun guru telah
melakukan beberapa cara untuk meningkatkan ketaatan ibadah
shalat siswa, masih tetap ada siswa yang belum taat dalam
mengikuti kegiatan shalat berjama’ah di sekolah.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat peneliti pahami
bahwa peranan guru figih dalam meningkatkan ketaatan ibadah
shalat siswa belum berjalan secara optimal. Hal ini dapat
dibuktikan berdasarkan masih terdapat siswa yang berada di
kantin sekolah pada saat shalat dzuhur dilaksanakan, dan ada pula
siswa yang keluar dari pantauan guru sehingga dia terlepas dari
hukuman yang diberlakukan. Akan tetapi perlu dipahami bahwa
peranan guru figih dalam meningkatkan ketaatan ibadah shalat
siswa sudah dapat dikatakan cukup baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pengelolaan data yang telah
dilaksanakan, maka kesimpulan yang dapat diambil bahwa guru
figih MTs Al-lhsan Tanah Grogot memiliki tujuh cara yang dapat
dilakukan dalam menanamkan iman atau meningkatkan ketaatan
beribadah anak didik yaitu:
Memberikan contoh atau teladan
Membiasakan
Menegakkan disiplin
Motivasi
Memberikan hadiah terutama psikologis
Menghukum siswa yang tidak melaksanakan shalat berjama’ah
Menciptakan suasana yang berpengaruh bagi pertumbuhan
positif.

N W

Berdasarkan tujuh cara di atas dapat dipahami bahwa
peranan guru figih dalam meningkatkan ketaatan ibadah shalat
siswa kelas VIII MTs Al-lhsan Tanah Grogot sudah cukup baik,
namun masih belum berjalan secara optimal, hal ini dapat dilihat
dari:

1. Masalah kedisiplinan siswa, masih ada yang membolos saat
pelaksanaan shalat berjama’ah berlangsung.
2. Hukuman yang diberikan belum begitu berefek kepada siswa
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karena masih ada siswa yang tidak melaksanakan shalat
berjama’ah.ketaatan ibadah shalat siswa, masih tetap ada siswa
yang belum taat dalam mengikuti kegiatan shalat berjama’ah di
sekolah.
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